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PENDAHULUAN

A.KonteksPenelitian

Pendidikan Nasional mampu mewujudkan manusia – manusia

pembangunanyangdapatmembangundirinyasendirisertabersama– sama

bertanggungjawabataspembangunanbangsa.Akantetapiposisipendidikan

yangstrategisinihanyamengandungartidandapatmencapaitujuannyayaitu

meningkatkan kualitas sumberdaya manusia apabila pendidikan tersebut

memilikisistem yangrelevandenganpembangunandanmempunyaikualitas

yang tinggi,baiksegiprosesmaupun hasilnya.1 Oleh.karena.itu.keberhasilan

pendidikandisekolahmerupakansuatupengaruhdarikualitaspendidikdalam

penerapan kinerjanya dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam

prosesbelajarmengajar.Dalam halini,produktivitasdapatditinjauberdasarkan

tingkatannya dengan tolakukurmasing – masing,yang dapatdilihatdari

kinerjanya.

Guru.bertanggung.jawab.melaksanakankegiatan–kegiatanintruksional,

bahkanmerupakanfigurkuncidalam pengajaransekolah.Merekabertanggung

jawabmenyusunrencanadanmelaksanakanpekerjaansehari– sehariyang

menjaditugasstafpengajar.Dalam halitugurugurubertanggungjawabdalam

melaksanakanamanah,profesiyangdiembannya,Rasatanggungjawabmoral

dipundaknya.Semuaituakanterlihatkepadakepatuhandanloyalitasnyadi

1Mulyasa,MenjadiKepalaSekolahProfesionalDalam KonteksMenyukseskanMBSDanKBK,
(Bandung:PTRemajaRosdakarya,2005),135-136
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dalam menjalankan tugas keguruannya di dalam kelas dan tugas

kependidikannyadiluar

kelas.Sikap.ini.akan..diikutsertakan pula dengan rasa tanggung jawabnya

mempersiapkansegalaperlengkapanpengajaransebelum melaksanakanproses

pembelajaran.Selainitu,gurusudahmempertimbangkanmetodologiyangakandi

gunakan,termasukmediapendidikanyangakandipakai,sertaalatpenilaianapa

yangakandigunakandidalam pelaksanaanevaluasi.

Mengingatpentingnyaketerlibatanguru,profesiguruperludikembangkan

secaraterusmenerusdanproporsionalsesuaijabatanfungsionalnya.adadua

strategipenting yang dapatdilakukan untukmeningkatkan kinerja guru,yaitu

latihandanmotivasikinerja2.Pelatihandigunakanuntukmenanganirendahnya

kemampuanguru,sedangkanmotivasikinerjaadalahsuatumetodedanproses

penilaian pelaksanaan tugas (performance )seorang guru.Motivasikinerja

digunakan untukmenanganirendahnyasemangatdan gairah kerja.intensitas

penggunaan kedua strategitersebuttergantung darikondisiguru itu sendiri.

Bahkan,jika memang diperlukan keduanya dapatdigunakan secara simultan.

Pelatihan merupakan teknikyang meliputiserangkaian tindakan (usaha)yang

dilakukandengansengajaberupabantuankepadatenagakerja,yangdilakukan

oleh tenaga ahlipelatihan secara tepatwaktu guna mengembangkan kinerja

pesertadalam bidangpekerjaantertentudalam rangkamengembangkanefisiensi

danproduktivitasdalam organisasi.3

2Amnaemba,strategikinerjaguruyangprofesional,lantanidajornal,vol.4No.2,2016
3Alma,Buchari,GuruProfesionalMenguasaiMetodedanTerampilMengajar(Bandung:Alfabeta,
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Motivasikinerjaguru adalah merupakan dorongan atau keinginan yang

timbul dari seseoang guru untuk mendidik, mengajar (merencanakan,

melaksanakan,dan menilai),membimbing,mengarahkan,dan melatih peserta

didikdengansebaik– baiknyadenganmengarahkanseluruhpotensiyangada.

Jadikinerjagurudapatdiartikansebagaikeberhasilangurudalam melaksanakan

tugaspendidikansesuaitanggungjawabdanwewenangnyaberdasarkanstandar

kinerjayangselamaperiodetertentudalam rangkamencapaitujuanpendidikan

dengan demikian guru memilikitanggung jawab dalam melaksanakan semua

kewajibannya sebagaitenaga pedidik baik terhadap siswa atau terhadap

tercapainyatujuanpendidikanitusendiri.Dapatdilihatdandiukurberdasarkankan

spesifikasikompetensiharus dimilikioleh setiap guru .Standarkinerja guru

berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti1).

Bekerja dengan siswa secara individual. 2). Persiapan dan perencanaan

pembelajaran.sertaPendayagunaanmediapembelajarandanmelibatkansiswa

dalam berbagaipengalamanbelajarsehinggaKepemimpinanyangaktifdariguru.4

Dengandemikianpendidikandanpelatihan(diklat)adalahsebagaiusaha

yangterencanadariorganisasiuntukmeningkatkanpengetahuan,keterampilan

dankemampuanpegawai.termasukdidalamnyaparaguruyangberkaitandengan

usaha peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam rangka

pencapaiantujuanorganisasisecaraefektif.Salahsatuupayayangdilakukan

2009),22.
4Mulyasa,menjadiguruprofesional.Menciptakanpembelajarankreatifdanmenyenangkan
(Bandung:RemajaRosdakarya,2005),37-38.
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adalah melaluipendidikan dan pelatihan (diklat).istilah pendidikan tersebut

sekarang initelah berkembang dengan berbagaipengistilahan pada dasarnya

mempunyaisubstansiyangsejenisdenganpenataran,bimbinganteknis,advokasi,

sosialisasi,ataupunworkshopyangkesemuanyabertujuanmeningkatkankualitas

sumberdayamanusia.

Program pendidikandanpelatihanharusdiberikanberdasarkankebutuhan

artinyajenispelatihanyangdiprogramkanharussesuaidenganjeniskemampuan

apayangmasihrendah,pelatihandiberikankepadaguruuntukmempermudah

gurudalam melakukanpembelajaranterkaitdengantugaspekerjaannya.5

Makadariitupentingnyapendidikandanpelatihan(Diklat)bagigurudalam

membantupeningkatankinerjaguruuntukmelaksanakantugasdantanggung

jawabnya.Karenagurumengembantugas-tugassosialkulturalyangberfungsi

mempersiapkangenerasimuda,sesuaidengancita-citabangsa.6

Berdasarkam penelitianpendahuluanbahwadiMTsAr-Raudhahtelahdi

laksanakanProgram pendidikandanpelatihanyangmelibatkansemuagurudalam

kegiatan inimengundangan PNS dariPemekasan pengurus kelompok kerja

guru(KKG)kabupatenpamekasansebagaipemateri,halitudiprogramkanoleh

kepalasekolahMTsAr-Raudhah,pendidikandanpelatihanyangdilaksanakandi

MTsAr–RaudhahLanpelanSanalaokWaruPamekasanmerupakanpendidikan

5JamilSuprihatiningrum,GuruProfesional.PedomanKenerja,KualifikasiDanKompetensiGuru,
(Jakarta:Ar-Ruzzmedia,2013),211.
6OemarHamalik,pendidikanguru:berdasarkanpendekatankompetensi(Jakarta:PTBumiaksara,

2006),19.
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danpelatihanfungsionalyangbertujuanuntukmeningkatkanpengetahuan,sikap,

keterampilan para guru serta memberikan memfaatdan kemajuan terhadap

sekolahterutamaterhadapkinerkjaguru,kegiatantersebutsudahberjalanselama

tigatahunmulaitahun2019-202,Pelaksanaanprogram pendidikandanpelatihan

itudilaksanakankarenakinerjaguruyangkurangefektif.adabeberapapengaruh

dalam kinerjagurudiMTsAr-Raudhahsebagaimanaberikut:dilihatdaristatus

guru, kehadiran guru(kurang di siplin), dan kurangnya kesadaran dalam

melaksanakantanggungjawabnya.

Melihatlatarbelakangdiatas,penelititertarikuntukmelihatlebihlanjut

bagaimana imlementasidiklatdalam meningkatkan kinerja guru dengan judul

“ImplementasiPendidikanDanPelatihanFungsionalDalam MeningkatkanKinerja

GuruDiMtsAr-RaudlahLanpelanSanalaokWaruPamekasan”

B.FokusPenelitian

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdijelaskansebelumnyamakadapat

diambilrumusanmasalahsebagaiberikut:

1.Bagaimanateknispelaksanaanpendidikandanpelatihanfungsiomaldalam

meningkatkankinerjagurudiMTsAr-RaudhahLanpelanSanalaokWaru

Pamekasan?

2.Bagaimanaimplikasi/dampakpendidikandanpelatihanfungsionaldalam

peningkatan kinerja guru diMTs Ar-Raudhah Lanpelan Sanalaok Waru

Pamekasan?
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C.TujuanPenelitian

Tujuanumum daripenelitianiniadalahuntukmengetahuiUntukmengetahui

implementasipendidikandanpelatihandalam meningkatkankinerjaguruMTSAr-

Raudhahlanpelansanalaokwarupamekasan.Sementaratujuankhususdalam

penelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Untukmendiskripsikanpelaksanaanpendidikandanpelatihan(Diklat)dalam

meningkatkankinerjagurudiMTsAr-RaudhahLanpelanSanalaokWaru

Pamakasan

2.Untukmengetahui implikasi/dampakpendidikandanpelatihan(diklat)

dalam peningkatankinerjagurudiMTsAR-RAUDHAH LanpelanSanalaok

WaruPamekasan

D.KegunaanPenelitian

Sebagaipenelitianlapangansebelumnyainijugamempunyaikegunaan,

yaitu:

1.SecaraTeoritis

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanwawasanyangluasdan

meningkatkan kinerja guru,secara teoritis penelitian inidapatmemberikan

motivasiterhadaplembagalaindalam meningkatkankinerjagurudansemoga

memberikanmemfaatbagipembaca.

2.Secarapraktis

Dalam duniapendidikan,penelitianinidiharapkandapatmenjadireferensi
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dalam implementasiDiklatdalam meningkatkankinerjagurudiMTSAr-Raudhah

LanpelanSanalaokWaruPamekasan.

a.Bagikepalasekolah

Penelitian ini memberikan dukungan terhadap kepala sekolah dan

pelaksanaanpendidikandanpelatihan(Diklat)dalam meningkatkankinerjaguru

diMTsAr–Raudhahlanpelansanalaokwarupamekasan

b.Bagiguru

Penelitianinimemberikanmotivasipadagurukhususnyaguruuntukdilatih

dalam meningkatkankinerjanya

c.Bagilembaga

Penelitianinidapatmenjadipenunjangdalam peningkatankinerjagurudan

dapatbermanfaatbagisekolahdanpembacasehinggakinerjaguruberjalan

secaramaksimaldalam menjalankantugasdankewajibannyasebagaiseorang

pendidik.

E.DefinisiIstilah

Definisiistilahmerupakanistilah-istilahatauvariable-variableyangbelum

bisadipahamiolehpembacadanjugauntukmenghindarikesalahpahamanmaka

penelitiakanmendeskripsikanpoin-poindalam judul"ImplementasiPendidikan

DanPelatihanFungsionalDalam MeningkatkanKinerjaGuruDiMtsAr-Raudhah

LanpelanSanalaokWaruPamekasan"Istilahygakandiberikansebagaiberikut:
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1.Implementasi

Implementasiyaitupenerapan/pelaksanaansuatukegiatangunamencapai

suatutujuandansasaran.Pelaksanaandisiniyaitupelaksanaanpelatihanyang

diadakanolehMTsAr-RaudhahlanpelanSanalaokWaruPamekasan

2.Pendidikandanpelatihanfungsional

Pendidikan dan pelatihan fungsionalyaitu suatu proses kegiatan yang

dilakukan untuk meingkatkan pengetahuan, keterampilan dari sikap yang

diperlukandalam melaksanakantugasseseorangsertadiharapkanakandapat

mempengaruhi penampilan kerja baik orang yang bersangkutan maupun

organisasitempatbekerja.

Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) diberikan kepada guru untuk bisa

meningkatkan kinerja guru diMTs Ar-Raudhah Lanpelan Sanalaok Waru

Pamekasanlebihbaikdalam kinerjadanbisaberdayasaingdengansekolahlain.

3.kinerjaGuru

kinerjaguruadalahsuatukemampuangurudalam melaksanakantugasdan

kewajibannya dalam melaksanakan proses belajar mengajar baik dalam

mempersiapkanrencanapembelajaran,merancangprogram belajardengantujuan

meningkatkanprestasibelajarpesertadidik.

Sebagaimana tugas guru seorang pendidik profesionaldengan tugas,

mengajar,mendidik,mengarahkan,membimbing,menilai,melatihdanmengeluasi

pesertadidik.Pendidikyangsuksesmemilikiberagam sifat.Manakalasifat-sifat
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tersebutbertambah padadirinyamakadiaakan semakin meraih kesuksesan

dalam mendidiksiswaatauanak.

Dengan demikian berdasarkan definisi di atas judul Implementasi

PendidikanDanPelatihanFungsionalDalam MeningkatkanKinerjaGuruDiMtsAr-

Raudlah Lanpelan Sanalaok Waru Pamekasan dengan melaluiimplimentasi

pendidikandanpelatihandalam rangkameningkatkankinerjaguru.

F.KajianTerdahulu

Sebelum melakukanpenelitianini,penelititelahmenelusuribeberapahasil

penelitianterdahuluyangmemilikiketerkaitandenganpenelitianyangpeneliti

lakukanini.Adapunpenelitiantersebutyaitu:

1.AnikFH dariUniversitasIslam NegeriSyarifHidayatullahpadatahun2011

denganjudul“StrategiKepalaSekolahDalam MeningkatkanKinerjaGurudiSMP

Al-Shighor”.

HasilPenelitian:strategidalam peningkatankinerjaguruyangdilaksanakan

kepalasekolahSMPAL-Shigormenunjukkanhasilyangbaikdanefektif.Halini

dapatdilihatdariberbagaiupayadanlangkahyangtelahdilakukandiantaranya:

pembinaankinerjagurumelaluipendidikandanpelatihansertamikronteaching;

pembinaan;disiplin guru melaluipenerapannya yang bersifat konstruktif,

pengendalian,pengawasan melaluirapatevaluasikerja mingguan,motivasi,

penghargaan,shortcoursekeparedanparwisatareligi/ziarohwalisonggogratis
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setiaptahunnyasertapenanamankomitmendenganmenerpkandengantujuan

komitmen sebagai upaya mengarahkan para tenaga pendidik untuk

melaksanakankinerjayangsesuaidenganarahdantujuanpendidikan.7

Persamaan:sama-samamenelititentangpeningkatankinerjaguru.Samasama

menggunakanmetodekualitatif

Perbedaan:perbedaannyadikajianterdahululebihfokuspadastrategikepala

sekolahdansubjekpenelitiimplementasidiklatdanjugaletakperbedaannya

padalokasipenelitian.

2.AhmadidariUniversitasIslam NegeriRadenIntanLampungpadatahun2019

denganjudul“ImplementasiManajemenStrategiDalam MeningkatkanEfektivitas

KinerjaGurudiSMAMuhammadiyah2BandarLampung”

HasilPenelitian:Dalam pelaksanaanimplementasimanajemenstrategidalam

meningkatkanefektivitaskinerjagurudiSMAmuhammadiyah2Bandarlampung

dengantigahal;1).kepalasekolahmemformulisasikanstrategibagikinerjaguru

menyusun rencana bahan ajarkeluasan dan mengunakan sumberbervariasi

dalam pembelajaran2).Kepalasekolahmengimpelementasikanstrategibagi

kinerja guru baik darimemberikan pengarahan dalam pembelajaran sesuai

dengankurikulum 2013,memberikanpengetahuankepadagurudenganmengikut

sertakangurudalam seminarpenatarandanprogram MGMP.3).Kepalasekolah

mengevaluasistrategibagibagikinerjaguru guru,dengan melihatlangsung

bagaimana keadaan keadaan pembelajaran,mengukurkinerja guru dengan

7Anik,StrategiKepalaSekolahDalam MeningkatkanKinerjaGurudiSMPAl-Shighor,(Universitas
Islam NegeriSyarifHidayatullahpadatahun2011)
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melakukansepervisisehinggamudahmengukurkinerjaguru.8

Persamaan:sama-sama menelititentang implementasidalam meningkatkan

kinerjaguru.

Perbedaan:perbedaannyadikajianterdahululebihfokuskepadamenejemen

strategidalam meningkatkanefektifitaskinerjaguru.Sedangkanpenelitilebih

secarakhususkepadapelatihandalam peningkatankinerjaguruPAI.

3.KhotimahTaufikNurHidayahdariInstitutAgamaIslam NegeriSalatigapada

tahun2019denganjudul“ManajemendanKepemimpinanKepalaSekolahDalam

MeningkatkanKinerjaGuruSMPMuhammadiyahSalatiga“.

HasilPenelitian:1).kepemimpinankepalasekolahSMPmuhammadiyahplussala

tigamerupakankepemimpinanyangefektif.Gayakepemimpinanyangdigunakan

adalah kepemimpinan transformasionalyang merupakan salah satu gaya

kepemimpinanyangdianggappalingefektif.2).Kepemimpinankepalasekolah

SMPmuhammadiyahplussalatigasangatmempengaruhiaspekkepribadiandan

sosialguru.Halinidipengaruhiolehketeladanandankontinuitaskepalasekolah

dalam memrikanmotivasikepadaguru.9

Persamaan:sama-samamenelititentangobjekpeningkatankinerjaguru.Sama-

samamenggunakanmetodekualitatif

Perbedaan:perbedaannyadikajianterdahululebihfokuspadamenejemendan

8
Ahmadi,ImplementasiManajemenStrategiDalam MeningkatkanEfektivitasKinerjaGurudiSMA

Muhammadiyah2BandarLampung,(UniversitasIslam NegeriRadenIntanLampungpadatahun
2019)
9Khotimah,ManajemendanKepemimpinanKepalaSekolahDalam MeningkatkanKinerjaGuruSMP
MuhammadiyahSalatiga,InstitutAgamaIslam NegeriSalatigapadatahun2019
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kepemimpinankepalasekolahsedangkansubjekpenelitiimplementasidiklatdan

jugaletakperbedaannyapadalokasipenelitian.


